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MOTTO 

 

ِ وَالْيَ  ىِٕكَةِ وَالْكِتٰبِ ليَْسَ الْبِرَّ انَْ توَُلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قبِلََ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبِرَّ مَنْ اٰمَنَ باِللّٰه
ٰۤ
خِرِ وَالْمَلٰ وْمِ الْْٰ

قاَبَِۚ وَاقَاَمَ وَالنَّبيِّنََۚ وَاٰتىَ الْمَالَ عَلٰى حُبِّه ذوَِى الْقُرْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَا ىِٕلِيْنَ وَفىِ الرِّ لْمَسٰكِيْنَ وَابْنَ السَّبيِْلِِۙ وَالسَّاٰۤ

كٰوةََۚ وَالْمُوْفوُْنَ بِعهَْدِهِمْ اِذاَ عَاهَدُوْاَۚ وَالصهبِرِ  لٰوةَ وَاٰتىَ الزَّ كَ الصَّ ىِٕ
ٰۤ
ءِ وَحِيْنَ الْبأَسِِْۗ اوُلٰ اٰۤ رَّ ءِ وَالضَّ يْنَ فىِ الْبأَسَْاٰۤ

كَ هُمُ الْمُتَّقُوْنَ الَّذِيْنَ صَدَقُ  ىِٕ
ٰۤ
۝١٧٧وْاِۗ وَاوُلٰ  

Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 

Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan 

harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, 

peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; 

menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, 

penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” 

(Q.S. Al-Baqarah:177)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 Qs. Al-Baqarah, (1), 177. 
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Kata Kunci: Hibah, ‘Urf, Hukum Perdata, Kompilasi Hukum Islam 

 

Praktik pemberian hibah seluruh harta orang tua kepada anak merupakan 

fenomena yang kerap dijumpai dalam masyarakat Indonesia, baik sebagai bentuk 

kasih sayang, maupun upaya menjaga keharmonisan keluarga. Namun, praktik ini 

menimbulkan persoalan hukum apabila dilakukan secara tidak proporsional atau 

bertentangan dengan prinsip keadilan. Dalam konteks hukum positif Indonesia, 

hibah diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Pasal 

1666 sampai Pasal 1693, adapun salah satu pasal tersebut yaitu pasal 1682 

KUHperdata mengatur tentang syarat sahnya hibah yaitu harus dilakukan dengan 

akta notaris. Hibah yang tidak dibuat dengan akta notaris atau tidak diakui sah 

dengan akta notaris dianggap batal. dan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 

210 sampai Pasal 214. Disisi lain, hukum Islam membedakan secara tegas antara 

hibah dan warisan, serta memperhatikan adat kebiasaan (‘urf) selama tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Oleh karena itu, diperlukan kajian yuridis dan 

analisis terhadap ‘urf guna memahami keabsahan dan dampak dari hibah seluruh 

harta kepada anak atau ahli waris. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis-normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan 

komparatif antara hukum positif dan hukum Islam. Sumber data diperoleh dari studi 

lapangan, termasuk literatur hukum, fikih, serta peraturan perundang-undangan 

seperti KUHPerdata, KHI, dan peraturan pelaksana lainnya. Analisis terhadap ‘urf 

dilakukan melalui studi literatur dan pandangan ulama fikih klasik maupun 

kontemporer yang menyoroti relevansi adat dalam hukum hibah. 

Dari hasil penelitian ini dapat di Tarik Kesimpulan bahwa (1) Secara yuridis, 

hibah diatur dalam pasal 1666 kitab undang-undang hukum perdata yang 

menyatakan bahwa hibah adalah pemberian secara Cuma-Cuma dari seseorang 

kepada orang yang masih hidup. Dalam konteks hukum islam, hibah juga diatur 

dalam pasal 211 menyatakan bahwa hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali 

hibah dari orang tua kepada anak, ketentuan tersebut menunjukkan bahwa dalam 

islam praktik hibah kepada anak dimungkinkan, namun tidak boleh bertujuan 

menghilangkan hak ahli waris lainnya atau menimbulkan ketidakadilan dalam 

pembagian harta waris(2) Secara Urf, di Desa Betet menganggap orang tua yang 

memberikan hibah harta kepada anak adalah hal yang lumrah dan sah. Namun 

demikian, seringkali praktik tersebut kurang mempertimbangkan prinsip keadilan 
antar anak atau ahli waris lainnya. Hal tersebut berdampak secara signifikan karena 

akan menimbulkan konflik keluarga, karna akan menimbulkan reaksi negative 

antara pihak yang diberi hibah dan anak yang tidak diberi. Maka meskipun 

dibenarkan secara adat, urf tidak dapat mengesampingkan ketentuan syariat, 

khususnya terkait hak waris yang sudah ditetapkan oleh peraturan. 
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